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Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus- 22 November 2016 pada KUD 
Karangploso Desa Bocek Kabupaten Malang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
besarnya pendapatan dan tingkat kesejahteraan rumah tangga usaha peternakan sapi perah. 
Menggunakan metode survey di KUD Karangploso dengan data yang diperoleh menggunakan 
angket dan kuesioner yang diberikan kepada 40 anggota peternak. Tehnik pengambilan data 
terdiri dari data primer dan data sekunder. Data yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif. 
 Hasil penelitian diperoleh bahwa, Rata rata pendapatan peternak sapi perah berdasarkan 
biaya tetap (fixed cost) Rp. 970.000 dan biaya tidak tetap (variable cost) Rp. 1.673.000.Analisis 
Keuntungan pendapatan adalah Rp.882.000/ ekor sapi laktasi dan Nilai R/C adalah 1,33. Tingkat 
kesejahteraan rumah tangga peternak sapi perah diukur  berdasarkan indikator garis kemiskinan 
BPS(Badan Pusat Statistik) yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 90% anggota KUD 
Karangploso sejahtera. Manfaat Ekonomi Koperasi yang diperoleh terdiri dari Manfaat Ekonomi 
Koperasi tidak langsung Rp.372.000 (63,34%) dan Manfaat Ekonomi Koperasi langsung 
Rp.215.000 (36,66%) jadi total Manfaat Ekonomi Koperasi Rp.587.000. 
Kesimpulan dari hasil penelitian keuntungan dari pendapatan yang diperoleh untuk 
memelihara 1 ekor sapi laktasi Rp.882.000. Nilai rasio penerimaan atas biaya adalah 1,33. Total 
Manfaat Ekonomi Koperasi adalah Rp.587.000. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
The Analysis Of Income And Welfare level Of Dairy Cattle Breeder (Case Study In  KUD 
KarangplosoBocek Village Malang Districts) 
 
 The research knows the income and the welfare level of dairy cattle breeder. The research 
was done from August     – November     ,2016. Survey was conducted at KUD 
Karangploso. With questionnaire given to 40 respondent.Respondent where dairyfarmer of KUD 
Karangploso members. The data were analyzed using  the descriptive  analyzed the result 
showed that. 
The average income dairy farmers based on a fixed cost Rp 970.000 and variable cost Rp 
1.673.000.analysisthe income profits analysis Rp 882.000. cows lactation and value r/c is 
1,33.The welfare level of dairy cattle breeder measures based on an indicator line of poverty 
central bureau of statistics is 90% a member of  KUD.The economic benefits of cooperatives 
welfare obtained consisting of economic benefits cooperatives indirectly Rp 372.000 and 
economic benefits cooperatives  directlyRp 215.000 so the overall economic benefits 
cooperatives Rp 587.000 
Conclusions from research advantage of the income to maintain 1 cows lactation 
Rp.882.000. The ratio of value over cost is 1,33.Total economic benefits cooperatives is 
Rp.587.000 . 
 
Keywords :Revenue,Cost,LevelHousuhold Welfare. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang 
  Pembangunan peternakan yang 
merupakan bagian integral dari 
pembangunan pertanian memiliki peranan 
yang  penting dalam kegiatan ekonomi 
Indonesia.  Salah satu tujuan dari 
pembangunan peternakan adalah untuk 
memenuhi kebutuhan gizi masyarakat yang 
bersumber dari protein hewani berupa 
daging, telur dan susu yang sangat 
diperlukan untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia.  Sapi adalah salah 
satu ternak ruminansia yang populasinya 
tersebar luas diseluruh dunia, terutama pada 
daerah yang produksi pertaniannya 
memudahkan untuk melakukan 
pemeliharaan sapi perah.Penyebaran ternak 
ini lebih merata dibandingkan domba dan 
kambing.Namun demikian, temak sapi 
jarang ditemukan pada lingkunganyang 
suhunya terlalu panas.  Agribisnis sapi di 
Indonesia mempunyai prospek yang sangat 
besar, karena permintaan produk daging, 
susu maupun kulit terus meningkat, seiring 
dengan pertambahan penduduk dan 
perkembangan perekonomian nasional  
Namun sangat disayangkan karena dalam 
beberapa dasawarsa terakhir ini impor ketiga 
produktersebut cenderung terus meningkat, 
walaupun terjadi  fluktuasi sebagai akibat 
adanya perubahan global maupun dinamika 
nasional.            
Berdasarkan kondisi tersebut,usaha  
sapi perah untuk menghasilkan susu segar 
sangat prospektif (Sudono, 
2009),menambahkan bahwa kebutuhan susu 
olahan di Indonesia sebesar 15kg capital 
tahun, tetapi baru dipenuhi dari dalam negeri 
sekitar 42%, sisanya (58%) harus diimpor 
dari luar negeri.Indonesia memiliki prospek 
pengembangan industri sapi perah yang 
cukup besar.Pertama dilihat dari permintaan 
potensial susu oleh 259 juta  penduduk 
Indonesia. Selain itu, kedua dilihat dari sisi 
produksi, Indonesia memiliki padang 
pengembalaan dan produksi hijauan yang 
sangat melimpah saat ini, dan sebagian besar 
tidak digunakan setiap tahunnya. ketiga dari 
sisi kemampuan finansial baik untuk 
perusahaan maupun usaha rakyat  relatif  
tersedia, hanya saja masih kekurangan 
dalamhal informasi sehingga kurang  
tersosialisasikan.  Salah satu kelemahan kita 
adalah belum mengetahui manajemen dan 
teknologi sapi  perah, yang selama ini selalu 
diatasi dengan impor.  Dari sini dapat 
diketahui bahwa Indonesia  sebenarnya 
memiliki prospek  pengembangan  sapi 
perah yang relatif  besar. Usaha temak sapi 
 
 
perah merupakan salah satu usaha 
peternakan yang mempunyai  potensi yang 
cukup tinggi untuk terus dikembangkan.   
Susu yang dihasilkan dari sapi perah dapat 
bermanfaat, baik sebagai sumber pendapatan 
untuk  dijual.  Berbeda dengan produk 
lainnya, produk susu akan tetap dibutuhkan 
seiring dengan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat.Oleh karena itu, usaha 
petemakan sapi perah saat ini masih tetap 
menjanjikan karena permintaan pasar 
terhadap susu akan selalu ada.  Disamping 
itu, usaha sapi perah memiliki beberapa 
keuntungan jika dibandingkan  usaha ternak 
lainnya. Menurut Sudono (2002)  beberapa 
keuntungan betemak sapi perah dibanding 
usaha temak lain yaitu : (1) Usaha ternak 
sapi perah adalah suatu usaha yang tetap; (2) 
Jaminan pendapatan yang tetap; 
(3)Penggunaan tenaga kerja yang tetap; (4) 
Dapat menggunakan berbagai macan hijauan 
yang tersedia atau sisa-sisa hasil pertanian 
dan (5) Kesuburan tanah dapat 
dipertahankan. Dengan pengelolaan 
manajemen yang baik serta terencana untuk 
dapat memanfaatkan keuntungan-
keuntungan tersebut, dapat  dipastikan usaha 
ternak  sapi perah merupakan usaha yang 
memiliki prospek yang sangat baik dan akan 
memberikan laba yang besar kepada 
pemiliknya. Usaha temak sapi perah rakyat 
di Indonesia sudah mulai berorientasi 
ekonomi, namun produktivitasnya masih 
rendah. Rendahnya tingkat produktivitas 
ternak tersebut lebih disebabkan oleh 
kurangnya modal, serta pengetahuan dan 
keterampilan petani yang mencakup aspek 
reproduksi, pemberian pakan, pengelolaan 
hasil pascapanen, penerapan sistem 
recording, pemerahan,sanitasi dan 
pencegahan   penyakit. Selain itu 
pengetahuan petani mengenai aspek 
tataniaga harus ditingkatkan sehingga 
keuntungan yang diperoleh sebanding 
dengan pemeliharaan. 
Pendapatan dan biaya dalam usaha 
tani dikenal dua macam, yaitu biaya tunai 
atau biaya yangdibayarkan dan biaya tidak 
tunai atau biaya yang tidak dibayarkan. 
Biaya yangdibayarkan adalah biaya yang 
dikeluarkan untuk membayar upah tenaga 
kerja luarkeluarga. Dalam usaha petemakan 
antara lain untuk biaya pengembalaan, biaya 
pernbelian pakan, biaya pembersihan 
kandang, dan jenis upah laimya (Daniel, 
2002).Biaya total adalah pengeluaran yang 
ditanggung perusahaan untuk membeli 
berbagai macam input atau faktor-faktor 
yang dibutuhkan untuk keperluan 
produksinya (Mankiw, 2000). Menurut 
Hernanto (2001), biaya merupakan korbanan 
yang dicurahkan dalam proses produksi, 
 
 
yang semula fisik kemudian diberikan nilai 
rupiah. Selanjutnya dikatakan biaya ini 
harus digunakan seefisien mungulun agar 
membuahkan keuntungan yang optimal. 
Lipsey et al. (2004) memaparkan bahwa 
biaya bagi perusahaan yang kegiatannya 
memproduksi barang adalah nilai input yang 
digunakan untukmemproduksi outputnya. 
Selanjutnya dikatakan biaya total adalah 
seluruh biaya yang diperlukan untuk 
menghasilkan sejumlah output tertentu. 
Daniel (2002) mengatakan bahwa biaya 
produksi adalah sebagai konpensasi yang 
diterima oleh para pemilik faktor-faktor 
produksi, atau biaya-biaya yang dikeluarkan 
oleh petani dalam proses produksi, baik 
secara tunai maupun tidak tunai. Dalam 
analisis ekonomi, biaya diklasifikasikan 
kedalam beberapa golongan sesuai dengan 
tujuan spesifik dari analisis yang dikerjakan, 
yaitu sebagai berikut. (1) Biaya uang dan 
biaya in natura. Biaya-biaya yang berupa 
uang tunai, misalnya upah kerja untuk biaya 
persiapan atau penggarapan tanah, termasuk 
upah untuk temak, biaya untuk membeli 
pupuk dan pestisida, dan lain-
lain.Sedangkan biaya-biaya panen, bagi 
hasil, sumbangan, dan mungkin pajak-pajak 
dibayarkan dalam bentuk natura.(2) Biaya 
tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah 
biaya yang besar kecilnya tidak tergantung 
pada besar kecilnya produksi, misalnya sewa 
atau bunga tanah yang berupa 
uang.Sedangkan biaya variabel adalah biaya 
yang besar kecilnya berhubungan langsung 
dengan besamya produksi, misalnya 
pengeluaran-pengeluaran untuk bibit, pupuk, 
dan sebagainya.(3)Biaya rata-rata dan biaya 
marginal. Biaya rata-rata adalah hasil bagi 
antara biaya total dengan jumlah produk 
yang dihasilkan. Sedangkan biaya marginal 
adalah biaya tambahan yang dikeluarkan 
petani pengusaha untuk mendapatkan 
tambahan satu satuan produk pada suatu 
tingkat produksi tertentu. 
Salah satu cara yang dianggap paling 
tepat dan memungkinkan dalam 
meningkatkan kesejahteraan para peternak 
sapi perah dan keluarganya adalah dengan 
meningkatkan pendapatan mereka melalui 
optimalisasi pendapatan usaha pemeliharaan 
sapi perah mereka. Dari berbagai hasil 
penelitian di lapangan menunjukkan bahwa 
keuntungan atau pendapatan yang diterima 
para peternak dari usaha pemeliharaan sapi 
perahnya belum optimal dan masih 
memungkinkan untuk ditingkatkan. 
Optimalisasi panjang laktasi dari sapi-sapi 
perah yang sedang berproduksi susu di 
Kabupaten Malang misalnya, meningkatkan 
pendapatan para peternak dari usaha 
pemeliharaan sapi-sapi perah mereka sekitar 
 
 
Rp. 601,32 – Rp. 615,17/ekor/hari 
(Siregar,2001). 
KUD merupakan penyatuan dari 
beberapa koperasi pertanian yang kecil dan 
banyak jumlahnya yang di lengkapi dengan 
tahun berdirinya koperasi dan kepengurusan 
dalam koperasi di pedesaan 
(Sudono2001).Wagiono(2002) mengatakan 
bahwa hakekat koperasi sebagai lembaga 
ekonomi dan sosial, maka sudah sewajarnya 
jika dalam merealisasikan konsep 
kemakmuran anggota, maka dibutuhkan 
adanya pembinaan, bimbingan ataupun 
penyuluhan koperasi.Manfaat Ekonomi 
Koperasi merupakan suatu perhitungan 
untuk mengetahui besarnya MEK dilakukan 
wawancara secara langsung kepada anggota 
koperasi tentang seberapa besar harga 
pelayanan yang diterima, baik MEK 
langsung maupun tidak langsung. 
Siregar(2001) 
1.2 Rumusan Masalah  
Permasalahan yang akan di teliti antara lain 
1.Berapa besar pendapatan usaha peternakan 
sapi perah di KUD Karangploso? 
2.Bagaimana tingkat kesejahteraan rumah 
tangga peternak sapi perah? 
3.Apa manfaat secara ekonomi koperasi 
terhadap pendapatan rumah tangga 
peternak? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1.Untuk mengetahui besarnya pendapatan 
usaha peternakan sapi perah di KUD 
Karangploso. 
2. Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan 
rumah tangga peternak dan  pendapatan 
usaha pemeliharaan sapi perah mereka 
untuk meningkat kesejahteraan rumah 
tangga peternak. 
3 .Untuk mengetahui nilai ekonomis 
koperasi dari pemasukan dan 
pengeluaranhasil pemeliharaan sapi 
perah. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.Sebagai bahan evaluasi terhadap 
peternakan sapi perah di kawasan 
peternakan sapi  perah Desa Bocek 
Kecamatan Karangploso Kabupaten 
Malang. 
2. Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya 
pengembangan peternakan sapi perah di 
kawasan peternakan sapi perah Desa 
Bocek Kecamatan Karangploso 
Kabupaten Malang. 
3. Menambah ilmu pengetahuan dan 
wawasan peneliti sehingga dapat 
mengiplementasikan apayang ia dapatkan 
dalam masyarakat 
 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
2.1  Koperasi Unit Desa (KUD) 
Koperasi Unit Desa merupakan koperasi serba usaha yang beranggotakan penduduk desa dan berlokasi di daerah pedesaan,daerah kerjanya bisanya mencakup suatu wilaya kecamatan,pembentukan KUD ini merupakan penyatuan dari beberapa koperasi pertanian yang kecil dan banyak jumlahnya yang di lengkapi dengan tahun 
berdirinya koperasi dan kepengurusan dalam 
koperasi di pedesaan Sudono (2001). 
Wagiono (2002) mengatakan bahwa hakekat 
koperasi sebagai lembaga ekonomi dan 
sosial, maka sudah sewajarnya jika dalam 
merealisasikan konsep kemakmuran 
anggota, maka dibutuhkan adanya 
pembinaan, bimbingan ataupun penyuluhan 
koperasi. Koperasi juga memfasilitasi 
peternak dengan memberikan pelayanan 
simpan pinjam. Pelayanan simpan pinjam 
tersebut bisa dimanfaatkan untuk 
pengembangan maupun mempertahankan 
usaha sapi perahnya. KUD menyediakan 
pelayanan simpan pinjam yang terbuka 
untuk semua anggota Peminjaman ke 
koperasi menurut peternak lebih mudah, 
karena dalam jumlah pinjaman kurang dari 
lima juta rupiah, tanpa menggunakan 
jaminan serta tidak ada survey seperti 
perbankan. 
2.2  Karakteristik Usaha Peternakan Sapi 
Perah 
Menurut Sudono (2001) usaha 
peternakan sapi perah di Indonesia 
diklasifikasikan berdasarkan skala usahanya, 
yaitu perusahaan peternakan sapi perah dan 
peternakan sapi perah rakyat. Berdasarkan 
Keputusan Menteri Pertanian Republik 
Indonesia No : 362/KPTS/TN. 1201511990, 
us ha p temakan sa i perahrakyat adalah 
usaha perternakan yang memiliki total sapi 
perah di bawah 5 ekor dan perusahaan 
perternakan sapi perah adalah usaha 
perternakan yang memiliki lebihdari 5 ekor 
sapi perah. Peternakan rakyat merupakan 
usaha yang dilakukan oleh rakyat disamping 
usaha taninya sehingga sifat pemeliharaanya 
masih tradisional.Perusahaan perternakan 
merupakan petemakan yang di 
selenggarakan dalam suatu perusahaan 
komersial dengan tujuan untuk mendapatkan 
keuntungan sebesar – besarnya dan 
mempunyai izin usaha serta dalam proses 
produksinya telah menggunakan teknologi 
baru. Selain itu pada perusahaan petemakan 
biasanya telahmenerapkan hasil penelitian 
terbaru atau inovasi.Pengembangan usaha 
petemakan sapi perah mempunyai dampak 
positif  terhadap pembangunan petemakan di 
Indonesia karena dapat : (1) menghemat 
devisa negara; (2) menciptakan lapangan 
pekerjaan ; (3) meningkatkan pendapatan 
petani,dan (4) perbaikan gizi nasional. Hal 
ini didukung pula oleh Sudono (2001) yang 
menyatakan bahwa usaha petemakan 
 
 
memiliki prospek yang cerah karena 
berbagaifaktor, yaitu; 
1.Peternakan sapi perah adalah usaha yang 
paling tetap, fluktuasi harga,produksi 
dankonsumsi tidak begitu tajam. 
2.Sapi perah merupakan ternak yang paling 
efisien dalam merubah pakan menjadi 
protein dan kalori. 
3. Memberikan jaminan dan pendapatan ( 
income). 
4. Penggunaan tenaga kerja yang tetap, tidak 
musiman sebagaimana pertanian. 
5. Sapi perah dapat menggunakan berbagai 
jenis hijauan atau sisa-sisa hasil pertanian 
6. Kesuburan tanah dapat dipertahankan 
dengan memanfaatkan kotoran sapiperah 
sebagai pupuk. 
Ternak sapi perah yang telah banyak 
dipelihara adalah bangsa sapi perahFries 
Hollaizd (FH). Bangsa sapi merupakan salah 
satu faktor penting yangmempengaruhi 
kualitas dan kuantitas produksi susu. Suhu 
kritis untuk sapi FHadalah27 . Hal ini 
dikarenakan apabila suhu udara naik diatas 
suhu kritis akanmenyebabkanmakannya 
berkurang karena sapi akan kesulitan dalam 
melepaskankelebihan panasnya. sehingga 
akan berdampak terhadap menurunnya 
produksi susu(Sudono, 2001). 
2.3 Pendapatan Peternakan Sapi Perah 
Pendapatan secara umum 
didefinisikan sebagai selisih antara besarnya 
penerimaan dengan pengeluaran (Sumardi 
2003). Pendapatan dalam usaha peternakan 
rakyat pada umumnya merupakan 
penambahan pendapatan petani, karena 
merupakan usaha sekunder dalam usaha 
tani. Pendapatan usaha ternak berbeda – 
beda antara usaha ternak yang satu dengan 
usaha ternak yang lain, karena terdapat 
perbedaan jenis dan jumlah luasan usaha 
ternak, tingkat produksi dan keefisianan 
penggunaan faktor produksi. Pendapatan 
dari usaha ternak sapi perah selain dari susu 
juga tergantung pada produksi susu per ekor, 
biaya makanan, biaya tenaga kerja, dan 
jumlah sapi laktasi (Sumardi 2003) 
Kebutuhan kehidupann manusia dapat 
dipenuhi dengan melakukan berbagai 
aktivitas dengan berbagai macam tujuan. 
Salah satunya adalah untuk memperoleh 
pendapatan. Sumardi 
(2003),Mengemukakan  pendapatan adalah 
uang yang diberikan dan diterima kepada 
subyek ekonomi berdasarkan prestasi – 
prestasinya yang diserahkan yaitu berupa 
pendapatan dari pekerjaan, pendapatan dari 
yang dilakukan sendiri, usaha perorangan 
dan pendapatan dari kekayaan serta dari 
sektor subsisten.Pengertian pendapatan 
subsisten adalah pendapatan yang diterima 
 
 
dari usaha – usaha tambahan yang tidak 
dipasarkan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup keluarga.  
Untuk memperoleh ukuran pendapatan dan 
keuntungan usaha ternak beberapa istilah 
perlu diperhatikan antara lain.  
1. Penerimaan bersih tunai usaha tani 
(net cash farm income) didefinisikan 
sebagai selisih antara total 
penerimaan tunai dengan total 
pengeluaran tunai.  
2.  Pendapatan bersih usaha tani (net 
farm income) adalah penerimaan 
bersih tunai dikurangi pengeluaran 
tidak tunai ditambah nilai produk 
yang digunakan oleh rumah tangga 
(Kay, R. K. dan William M.Edwards 
dalam Hidayat, 2001:37) 
2.4 Tingkat Kesejahteraan Rumah 
Tangga Peternak 
 Pengeluaran rumah tangga terdiri 
dari pengeluaran untuk bahan makanan dan 
non-bahan makanan, sehingga total 
pengeluaran rumah tangga dapat 
diformulasikan pada  rumus dari tingkat 
kesejahteraan rumah tangga adalah 
               
  Dimana:        total 
pengeluaran rumah tangga 
   
         pengeluaran untuk bahan 
makanan 
        pengeluaran 
untuk bahan non makanan 
Pengeluaran bahan makanan 
merupakan nilai pengeluaran untuk 
kebutuhan paket komoditi makanan yang 
diwakili oleh pangan pokok, lauk- pauk, 
kacang-kacangan, sayuran, buah-buahan, 
sumber lemak, jajanan, minuman, bumbu-
bumbu, dan rokok. Pengeluaran non-bahan 
makanan merupakan nilai pengeluaran untuk 
kebutuhan komoditi non-makanan terpilih 
yang meliputi perumahan, sandang, 
pendidikan dan kesehatan ( Siregar 2001) 
2.5 Manfaat Ekonomi Koperasi 
 Manfaat Ekonomi Koperasi 
merupakan suatu perhitungan untuk 
mengetahui besarnya MEK dilakukan 
wawancara secara langsung kepada anggota 
koperasi tentang seberapa besar harga 
pelayanan yang diterima, baik MEK 
langsung maupun tidak 
langsung.(Siregar2001) 
Untuk mengetahui besarnya Manfaat 
ekonomi koperasi (MEK) ada perhitungan: 
1. MEK (Manfaat Ekonomi Koperasi) 
= MEK Langsung (Harga Pelayanan) 
 
 
+ MEK Tidak Langsung (Selisih 
Hasil Usaha)  
2. MEK Langsung =(Harga Koperasi) - 
(Harga Non-Koperasi) 
3. MEK tidak langsung (tunai) bagi 
peternak sapi perah anggota KUD 
terhadap pendapatan rumah tangga 
mereka dapat dihitung dengan rumus 
  
  
        ⁄ ............................ 
Keterangan: 
 = Besar kontribusi MEK tidak 
langsung(tunai)terhadap 
pendapatan rumah tangga 
peternakan(%) 
Pi = MEK tidak langsung(tunai) bagi 
peternak 
Prt = Pendapatan rumah tangga 
peternak 
2.6 Identitas Peternak 
Pada usahatani dan usaha 
peternakan, pembagian kerja dan tugas 
manajemen jarang dilakukan, kecuali untuk 
skala usaha besar (Kay dan Edward,  2002). 
Petani dalam usahatani tidak hanya memiliki 
kontribusi pada bagian teknis saja tetapi 
memiliki kemampuan yang lebih dalam 
mengelola usahataninya. Petani adalah 
pemimpin (manager) usahatani yang 
mengatur organisasi produksi secara 
keseluruhan (Mubyarto 2002).   
Beberapa karakteristik sosial 
peternak yang diduga berpengaruh terhadap 
usaha ternak dan juga nantinya akan 
berpengaruh terhadap pendapatan para 
peternak yaitu : 
1.Skala Kepemilikan Usaha Peternak 
Skala Kepemilikan Usaha yang 
bersifat tradisional diwakili oleh para petani 
dengan lahan sempit yang mempunyai 1-2 
ekor ternak (Chamdi 2003). Dengan skala 
kepemilikan ternak sapi perah yang banyak 
akan mempengaruhi pendapatan yang 
diperoleh peternak dimana semakin banyak 
kepemilikan ternak akan menambah jumlah 
penjualan serta dapat menekan biaya-biaya 
yang dikeluarkan dalam pemeliharaan ternak 
sapi perah. 
 Golongan skala kepemilikan usaha 
peternak,(Chamdi 2003) 
1. Skala rendah(sapi perah  berjumlaah 1-
5 ekor) 
2. Skala sedang(sapi perah berjumlah 6-
10 ekor) 
3. Skala tinggi (sapi perah berjumlah 10-
15ekor) 
 
 
2.Umur Peternak 
Semakin tinggi usia seseorang 
semakin kecil ketergantungannya kepada 
orang lain atau semakin mandiri. Chamdi 
(2003) mengemukakan, semakin muda usia 
peternak (usia produktif 20-45 tahun) 
umumnya rasa keingintahuan terhadap 
sesuatu semakin tinggi dan minat untuk 
mengadopsi terhadap introduksi  teknologi 
semakin tinggi. Soekartawi (2002), 
menyatakan bahwa para petani yang berusia 
lanjut biasanya fanatik terhadap tradisi dan 
sulit untuk diberikan pengertian-pengertian 
yang dapat mengubah cara berpikir dan cara 
pandang guna meningkatkan kemajuan dari 
segi usahataninya, cara kerja dan cara 
hidupnya. Petani ini bersikap apatis terhadap 
adanya teknologi baru.  
Golongan umur peternak,(Chamdi 2003) 
1. Usia 20-45 tahun(usia produktif). 
Semakin muda usia peternak semakin 
tinggi minat untuk mengadopsi  
teknologi,dan pekerja keras. 
2. 45-60 tahun,para petani yang usianya 
lanjut sulit untuk di beri pengertian dan 
cara pandang  guna meningkat 
kemajuan dari segi usaha taninya.  
3. Tingkat pendidikan Peternak 
Semakin tinggi tingkat pendidikan 
peternak maka akan semakin tinggi kualitas 
sumberdaya manusia, yang pada gilirannya 
akan semakin tinggi pula produktivitas kerja 
yang dilakukannya. Oleh karena itu, dengan 
semakin tingginya pendidikan peternak 
maka diharapkan kinerja usaha peternakan 
akan semakin berkembang (Syafaat et al, 
2002). Tingkat pendidikan yang rendah 
menyebabkan seseorang kurang mempunyai 
keterampilan tertentu yang diperlukan dalam 
kehidupannya.Keterbatasanketerampilan/pe
ndidikan yang dimiliki menyebabkan 
keterbatasan kemampuan untuk masuk 
dalam dunia kerja (Ahmadi 2003). 
Seseorang yang memiliki pengetahuan dan 
keterampilan mampu memanfaatkan potensi 
didalam maupun diluar dirinya dengan lebih 
baik. Orang itu akan menemukan pekerjaan 
yang paling tidak setara dengan 
pendidikannya (Soekartawi 2002).  Dengan 
pendidikan yang tinggi maka akan peka 
terhadap perubahan maupun terbuka akan 
informasi yang ada di sekitar. Peternak yang 
berpendidikan dan berpengetahuan tinggi 
cepat dan tepat dalam menerima serta 
melaksanakn inovasi baru (Yasin dan Dilega 
2001) 
Golongan Pendidikan Peternak, (Ahmadi, 
2003). 
 
 
1. Pendidikan rendah(SD) 
2. Pendidikan menegah(SMA) 
3. Pendidikan tinggi(D3/S1) 
4. Pengalaman Beternak 
 Pengalaman seseorang dalam 
berusaha tani memiliki peranan terhadap 
perolehan informasi sebanyak-banyaknya 
terutama terhadap inovasi. Dalam 
melakukan penelitian, lamanya pengalaman 
diukur mulai sejak kapan peternak itu aktif 
secara mandiri mengusahakan usahataninya 
tersebut sampai diadakan penelitian (Fauzia 
dan Tampubolon 2003). Menurut Abidin 
dan Simanjuntak (2002), faktor penghambat 
berkembangnya peternakan pada suatu 
daerah tersebut dapat berasal dari faktor-
faktor topografi, iklim, keadaaan sosial, 
tersedianya bahan-bahan makanan 
rerumputan atau penguat, disamping itu 
faktor pengalaman yang dimiliki peternak 
masyarakat sangat menentukan pula 
perkembangan peternakan didaerah itu.   
Golongan pengalaman beternak, (Abidin 
dan Simanjuntak 2002) 
1. 1- 5 tahun 
2. 6-10 tahun 
3. 10-15 tahun 
4. 16-20 tahun 
5.  Jumlah Tanggungan Keluarga  
Semakin banyak anggota keluarga di 
dalam usahatani maka akan berpengaruh 
terhadap beban yang dipikul oleh petani 
yang ditandai dengan semakin banyak 
anggota keluarga semakin berat juga beban 
yang diperoleh.  Jumlah anggota keluarga 
akan mempengaruhi keputusan petani dalam 
berusahatani. Keluarga yang memiliki 
sebidang lahan tetap saja jumlahnya 
semakin sempit dengan bertambahnya 
anggota keluarga sementara kebutuhan akan 
produksi terutama pangan semakin 
bertambah (Daniel 2002) 
Golongan  Jumlah Tanggungan Keluarga, 
(Daniel 2002). 
1. 1-3 orang (rendah) 
2. 4-6 orang (sedang) 
3. 7- 10 orang (tinggi) 
4. 11-13 orang (sangat tinngi) 
BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 
peternakan rakyat anggota KUD 
Karangploso Desa Bocek Kecamatan 
Karangploso Kabupaten Malang.Penelitian  
dilaksanan pada tanggal 22 Agustus-22 
November 2016 
3.2 Populasi dan Sampel 
 
 
Populasi penelitian yang di ambil 
dari peternak sapi perah yang tergabung 
dalam anggota KUD  Desa Bocek, 
Kecamatan Karangploso.Tehnik penentuan 
sample menggunakan tehnik Random 
Sampling. 
Adapun rumus pengambilan sampel 
menurut (Sugiyono,2008) sampel adalah 
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersbut. Sedangkan 
menurut (Arikunto, 2008)  penentuan 
pengambilan sampel sebagai 
berikut:Apabila kurang dari 100 lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Jika jumlah 
subjeknya besar dapat diambil antara 10-
15% atau 20-55%. Pada KUD Karangploso 
sampel yang di ambil antara (10-15%) 
=13% dari jumlah populasi peternak yaitu 
312 peternak. Pengambilansampel secara 
random sampling (secara acak).312×13% 
=40,56 sehingga diperoleh sampel sebanyak 
40 orang. 
3.3 Defenisi Operasional 
1. Pendapatan secara  umum 
didefenisikan sebagai selisih antara 
besarnya penerimaan dan 
pengeluaran. 
2. Tingkat kesejahteraan Rumah 
Tangga peternak sapi perah Untuk 
meningkat pendapatan mereka 
melalui optimalisasi pendapatan 
usaha pemeliharaan sapi perah. 
Serta mengoptimalisasi pendapatan 
baik melalui implementasi 
manajemen yang ekonomis,maupun 
dengan memberi suatu perlakuan 
yang baik agar pendapatan yang 
akan di peroleh lebih optimal. 
3. Analisis Pendapatan 
Analisis pendapatan ini dihitung 
berdasar selisih antara penerimaan 
total 
(Total Revenue) dengan biaya total 
(Total Cost). 
Rumus pendapatan adalah sebagai 
berikut:   = TR-TC 
Kriteria yang digunakan: 
1. π>0 maka untung 
                                         
2. π< 0 maka rugi 
                                         
3. π = 0 maka impas 
  Keterangan:   
π = pendapatan 
             
TR= penerimaan total 
   TC= biaya total 
4. Analisis Rasio Penerimaan dan 
Biaya (R/C Rasio) 
Analisis ini dapat menunjukan 
besamya penerimaan yang 
 
 
diperolehpeternak   akibat per rupiah 
uang yang dikeluarkan untuk usaha 
ternaknya. 
            Adapun rumusRasio sebagai berikut: 
R/C 
Keterangan: 
 
                      ⁄  
  TR = Total Penerimaan 
TC =Total Biaya 
3.4 Instrumen Penelitian 
Data yang di peroleh menggunakan 
angket dan kuesioner yang di berikan 
kepada anggotapeternak KUD Karangploso.  
a. Pengumpulan Data 
 Jenis data yang digunakan adalah 
data primer dan data skunder. 
1. Data primer dikumpulkan dengan 
cara wawancara langsung dan 
penyebaran kuisioner dan angket. 
2. Data sekunder  dikumpulkan dengan 
cara melihat data tentang keadaan 
umum dan profil Desa Bocek 
populasi sapi perah dan produksi 
susunya, jumlah penduduk dan data 
penunjang lainnya. 
3.  
3.6 Analisis Data 
Data yang di peroleh di analisis 
secara deskriptif. Metode deskriptif adalah 
pencarian fakta dengan interpretasi yang 
tepat. Dengan metode deskriptif ini maka 
metode penelitian akan menggunakan 
kuisioner, wawancara, maupun survei untuk 
dapat menggambarkan kondisi atau 
permasalahan yang diteliti (Daniel,2002). 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Koperasi Unit Desa 
(KUD) Karangploso. 
 Koperasi Unit  Desa Karangploso 
terletak di Jalan Raya Ngijo Nomor 23 
Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang 
Perbatasan sebelah utara Desa Donowarih 
dan Hutan lindung, sebelah timur Desa 
Girimoyo, sebelah selatan Desa Pendem 
Kecamatan Junrejo Kota Batu, sebelah barat 
Desa Tawangargo. 
Kawasan peternakan sapi perah 
KUD Karangploso merupakan suatu 
kawasan yang terletak di Desa Bocek yang 
dihuni oleh beberapa kelompok 
peternak.Objek penelitian adalah 40 
peternak sapi perah yang merupakan   
Sumber : Data Primer diolah, 2016  
anggota peternak Koperasi Unit Desa 
Karangploso yang berada di desa Bocek. 
Tenaga kerja yang digunakan oleh peternak 
di Desa Bocek berasal dari tenaga kerja 
 
 
dalam keluarga. Beberapa peternak sapi 
yang memiliki ternak lebih dari 5 ekor, 
menggunakan tenaga kerja luar keluarga. 
Kegiatan yang dilakukan dalam pengelolaan 
usaha ternak meliputi mencari rumput untuk 
pakan hijauan, memberi makan ternak, 
membersihkan kandang, memandikan 
ternak,memerah susu dan menjual susu ke 
tempat pengumpulan di koperasi.  
 Peternak dapat menjual hasil susu 
sapi perah ke KUD  dengan harga yang 
cukup unntuk memenuhi kebutuhan rumah 
tangga dan para peternak  juga dapat 
meminjam modal sebagai modal awal untuk 
usaha di bidang peternakan kususnya 
pemeliharaan sapi perah 
4.2 Karakteristik Usaha Peternakan 
Sapi Perah 
 Peternakan sapi perah di Desa Bocek 
Kecamatan Karangploso berdasarkan skala 
usahanya yaitu peternakan sapi perah rakyat 
yang memiliki total sapi dibawah 5 ekor.  
Peternakan Sapi Perah Rakyat KUD 
Karangploso 
  
 Menurut Sudono (2001) usaha 
peternakan sapi perah di Indonesia 
diklasifikasikan berdasarkan skala usahanya, 
yaitu perusahaan peternakan sapi perah dan 
peternakan sapi perah rakyat yang memiliki 
total sapi dibawah 5 ekor. 
4.3 Pendapatan Peternakan Sapi 
Perah perekor/bulan. 
Tabel 2.Biaya total produksi (TC) 
Komp
onen 
Juml
ah(R
p) 
Skala 
rendah (Rp) 
Skala sedang (Rp) Skala tinggi 
(Rp) 
Biaya 
tetap 
2.03
0.00
0 
8.120.000 304.500.000  336.980.000 
Biaya 
variab
le 
1.17
3.00
0 
3.992.000 152.350.000 162.718.000 
Total 
biaya 
3.20
3.00
0 
12.212.000 456.850.000 499.698.000 
Peneri
maan 
( TR) 
3.52
5.00
0 
14.100.000 528.750.000 585.150.000 
Biaya 
total 
produ
ksi 
(TC) 
3.20
3.00
0 
12.212.000 456.550.000 499.698.000 
Penda
patan  
322.
000 
1.888.000 72.700.000 85.452.000 
   Sumber : Data Primer diolah, 2016  
 
 
 
Biaya produksi dapat dikelompokkan 
ke dalam biaya tetap (fixed cost) dan biaya 
tidak tetap (variable cost). Biaya tetap (fixed 
Skala kepemilikan ternak Jumlah peternak 
(orang)    (%) 
Skala rendah 2                5                                          
Skala sedang  24              60                                         
Skala  tinggi  14              35                          
Total  40               100                                       
 
 
cost) adalah biaya yang tidak terpengaruh 
oleh tingkat kegiatan maupun volume 
produksi dan biaya tidak tetap (variable 
cost) adalah biaya yang sifatnya berubah-
ubah tergantung volume produksi. Dalam 
hal ini biaya total dihitung secara ekonomi 
perhitungan secara keseluruhan semua biaya 
yang dipakai untuk proses produksi 
diperhitungkan, untuk biaya tetap 
Rp.2.030.000 untuk biaya variable cost 
Rp.1.173.000 sehingga secara total biaya 
yang dikeluarkan setiap peternak 
Rp3.203.000.selama 1 bulan. 
4.4 Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga 
 Kesejahteraan rumah tangga diukur 
berdasarkan indikator garis kemiskinan BPS 
(Badan Pusat Statistik) yang mengacu pada 
pengeluaran per kapita per bulan.  
Pengeluaran keluarga dianggap sebagai 
cerminan konsumsi keluarga dalam 
memenuhi kebutuhan, baik pangan maupun 
non- pangan.  Keluarga dikatakan tidak 
sejahtera jika pengeluaran per kapita per 
bulan kurang dari atau sama dengan garis 
kemiskinan. 
 Garis kemiskinan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah garis kemiskinan 
pedesaan Provinsi Jawa Timur tahun 2015, 
yaitu sebesar Rp 305.171/ kapita/bulan. 
 Adapun rumus dari tingkat 
kesejahteraan rumah tangga adalah 
               
       Dimana: 
           :        total pengeluaran rumah 
tangga                
                      pengeluaran untuk bahan 
makanan 
        pengeluaran untuk 
bahan non makanan 
Maka analisis tingkat kesejahteraan peternak 
adalah 
Tabel 6. Pengeluaran (Bahan Makanan + 
Non Bahan Makanan 
Resp
onde
n  
   (Rp
) 
                 Penjualan susu(Rp) Total (Rp)  
40 51.450.
000 
58.9
50.0
00 
110.40
0.000 
141.000.000 30.600.000 
Sumber : Analisis Data Primer, 2016 
DianalisisPengeluaran bahan 
makanan merupakan nilai pengeluaran untuk 
kebutuhan paket komoditi makanan yang 
diwakili oleh pangan pokok, lauk- pauk, 
kacang-kacangan, sayuran, buah-buahan, 
sumber lemak, jajanan, minuman, bumbu-
bumbu, dan rokok. Pengeluaran non-bahan 
makanan merupakan nilai pengeluaran untuk 
kebutuhan komoditi non-makanan terpilih 
yang meliputi perumahan, sandang, 
pendidikan dan kesehatan ( Siregar 
2001).Menurut (Siregar 2001) Untuk 
 
 
mengetahui tingkat kesejahteraan keluarga 
maka hasil dari penjualan susu dikurangi 
dari hasil pengeluaran bahan makanan dan 
non bahan makanan. 
4.5 Manfaat Ekonomi Koperasi 
MEK terdiri dari manfaat ekonomi 
langsung dan tidak langsung. MEK langsung 
dapat dirasakan anggota KUD setiap waktu, 
namun tidak berbentuk uang tunai, melainkan 
dalam bentuk harga pelayanan.  MEK tidak 
langsung diterima secara tunai, namun dalam 
jangka waktu tertentu. MEK langsung yang 
dapat dirasakan anggota adalah selisih harga 
yang diterima akibat dari keanggotaan 
koperasi yang mereka miliki (Siregar 2001). 
Anggota KUD diberikan kemudahan dalam 
penanganan kesehatan ternak dan pembelian 
konsentrat.  Keuntungan lainnya adalah harga 
konsentrat di KUD lebih rendah (Rp 
2.820,00/kg) dibandingkan dengan harga di 
luar koperasi (Rp3.000,00/kg) dengan kualitas 
yang sama. Harga biaya pengobatan ternak di 
KUD lebih rendah (Rp 50.000) dibandingkan 
dengan harga di luar koperasi (Rp 52.000). 
Tabel 7. Manfaat Ekonomi Koperasi tahun  
2016 
1.MEK Langsung atau (tidak tunai) 
Uraia
n 
Ju
ml
ah 
Harga 
umum(Rp/
satuan) 
Harga 
koperasi(Rp/satuan) 
Selisih 
harga(Rp/s
atuan) 
Nilai 
umum/Rp 
tahun 
Nilai 
koperasi/
Rptahun 
MEK 
Rp/ta
hun 
Pemb
elian 
konsn
trat/kg
(/ 
tahun) 
 
 
1.8
00 
 
 
3.000 
 
 
2.820 
 
 
180,00 
 
 
5.400.000 
 
 
5.076.00
0 
 
 
324.0
00 
Biaya 
pengo
batan 
ternak 
 
 
24 
kal
i 
 
 
52.0000 
 
 
50.0000 
 
 
2000 
 
 
1.248.000 
 
 
1.200.00
0 
 
 
48.00
0 
Total MEK Langsung atau tidak tunai 
adalah  : Rp 372.000 
Persentase(%)        
 : 63,34  
2.MEK tidak langsung(tunai) 
Selisih hasil 
usaha(SHU)/ 
tahun 
    215.250,00  
215.250 
                                Total MEK Tidak Langsung Atau Tunai: Rp 
215.250 
                                Persentase (%)     : 36,66 
                            3. Total  MEK = Rp 372.000 + Rp 215.250,00 = 
Rp 587.250 
                               Sumber : Analisis Data Primer, 2016 dianalisis 
  MEK tidak langsung (tunai) 
terdiri dari SHU, yang disediakan oleh KUD 
Karangploso.  SHU merupakan pendapatan 
 
 
dari koperasi setiap setahun sekali akibat 
dari berbagai transaksi yang dilakukan oleh 
anggota.Produksi susu oleh anggota KUD 
akan menentukan besar kecilnya SHU yang 
diterima, sehingga setiap peternak 
mendapatkan SHU yang berbeda-beda. 
MEK dari  SHU merupakan MEK tidak 
langsung karena diterima pada waktu 
tertentu namun secara tunai.MEK tidak 
langsung yang diterima lebih besar (63,34%) 
dibandingkan dengan MEK langsung 
(36,66%). Seluruh MEK memberikan nilai 
yang positif.  Rata-rata total MEK yang 
dapat dirasakan oleh anggota KUD 
Karangploso adalah Rp 587.250/tahun.  Hal 
ini menunjukkan bahwa fasilitas dari unit 
usaha yang dibina oleh koperasi dapat 
dirasakan dan memberikan manfaat kepada 
anggota peternak KUD Karangploso.( 
Siregar 2001) Fasilitas usaha yang dibina 
oleh koperasi dapat bermanfaat bagi anngota 
koperasi atau yang bukan anggota 
koperasi.Manfaat Ekonomi Koperasi 
merupakan suatu perhitungan untuk 
mengetahui besarnya MEK dilakukan 
wawancara secara langsung kepada anggota 
koperasi tentang seberapa besar harga 
pelayanan yang diterima, baik MEK 
langsung maupun tidak 
langsung.(Siregar2001) 
                          4.6 Identitas Peternak 
Beberapa karakteristik sosial 
peternak yang diduga berpengaruh terhadap 
usaha ternak dan juga nantinya akan 
berpengaruh dengan pendapatan para 
peternak KUD Karangploso  dapat di lihat 
pada tabel tabel berikut. 
   Tabel 8.Skala Kepemilikan Usaha Ternak     
Skala 
kepemilikan 
ternak 
Jumlah peternak (%) 
Skala rendah   2                           5 
Skala sedang  24                         60 
Skala  tinggi 
ekor) 
14                         35 
Total  40                        100 
 Sumber : Analisis Data Primer, 2016 
dianalisis 
 Skala kepemiikan usaha peternakan 
KUD Karangploso sudah memasuki skala 
sedang karena kepemilikan usaha sapi perah 
terbanyak di KUD Karangploso adalah 60% 
dengan sapi yang berjumlah 4- 6 ekor adalah 
24 orang peternak. Dengan skala 
kepemilikan sapi perah  yang banyak  akan 
mempengaruhi pendapatan yang diperoleh 
peternak dimana semakin banyak 
kepemilikan ternak akan menambah jumlah 
penjualan susu sapi perah (Prawirokusumo 
2001) 
  Tabel 9. Umur Peternak. 
 
 
Umur  peternak Jumlah peternak (%) 
Usia 20-45 
tahun (usia 
produktif) 
32                        80 
Usia  45-60 
tahun (tua) 
8                          20 
Total 40                       100  
Sumber : Analisis Data Primer, 2016 
dianalisis 
 Umur peternak pada KUD 
Karangploso adalah usia produktif (20-45 
tahun) adalah 80% dengan jumlah 32 orang. 
Tingkat umur ini  dapat mempengaruhi fisik 
peternak dalam mengelolah usaha taninya 
maupun pekerjaan tambahan lainnya 
(Chamdi 2003). 
    Tabel 10. Tingkat Pendidikan Peternak.  
 
Tingkat 
pendidikan 
peternak 
Jumlahpeternak (%) 
Pendidkan 
rendah (SD) 
37                         92,5 
Pendidikan 
menengah 
(SMA) 
2                             5 
Pendidikan 
tinggi 
(D3/S1) 
1                            2,5  
Total  40                          100  
      Sumber : Analisis Data Primer, 2016 
dianalisis 
 Tingkat pendidikan peternak Pada 
KUD Karangploso adalah sebagian besar 
tamatan SD  adalah 92,5% dengan jumlah 
37 orang. Hal ini menunjukan daya serap 
dan pola pikir terhadap ilmu pengetahuan 
bagi peternak sapi perah masi rendah 
sehinnga sulit untuk mengikuti 
perkembangan teknologi. Karena semakin 
tinggi tingkat pendidikan peternak maka 
akan semakin tinggi kualitas sumber daya 
manusia yang pada gilirannya akan semakin 
tinggi pula produktivitas kerja yang 
dilakukannya ( Ahmadi 2003). 
   Tabel 11. Pengalaman Peternak     
 
Pengalama
n peternak 
Jumlahpeternak (%) 
 1-5  tahun 5                        12,5 
6-10   
tahun 
-                            - 
11-14  
tahun 
-                            - 
15- 20  
tahun 
35                       87,5 
Total  40                       100  
      Sumber : Analisis Data Primer, 2016 
dianalisis 
 Pengalaman peternak pada KUD 
Karangploso adalah 87,5% (15- 20 tahun) 
dengan jumlah 35 orang. Para peternak di 
KUD Karangploso sudah rata rata sudah 
mempunyai pengalaman peternak yang 
sangat luas. Karena pengalaman akan di 
ukur mulai sejak pada kapan peternak itu 
aktif secara mandiri mengusahakan usaha 
taninya sampai iya memperoleh 
penghasilan,karena semakin banyak 
pengalaman maka semakin banyak pula 
 
 
wawasan luas yang dimiliki oleh para 
peternak sapi perah (Abidin 2002).  
     Tabel 12. Jumlah Tanggungan Dalam 
Keluarga. 
Jumlah 
tanggunga
n keluarga 
Jumlahpeternak (%) 
1-3orang 11                      27,5                                                                      
4-6 orang 29                      72,5 
7-10 orang -                           - 
11-
13orang 
-                           - 
Total  40                      100 
  
  Sumber : Analisis Data Primer, 2016 
dianalisis 
 
 Pada KUD Karangploso jumlah 
tanggungan keluarga yang paling banyak 
adalah 72,5% ( 4-6 orang) dengan jumlah 29 
orang. Karena semakin banyak anggota 
keluarga dalam usaha ternak maka akan 
berpengaruh pada beban yang dipikul oleh 
peternak yang di tandai dengan banyak 
anggota keluarga semakin berat juga beban 
yang di peroleh dan semakin banyak 
pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan 
(Daniel 2002). 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
a.  Ini di lihat dari skala Rata rata 
pendapatan peternak sapi perah 
berdasarkan biaya tetap (fixed cost) Rp. 
1.173.000 dan biaya tidak tetap (variable 
cost) Rp. 2.030.000.Analisis 
Keuntungan pendapatan adalah 
Rp.322.000/ ekor sapi laktasi dan Nilai 
R/C adalah 1,10. 
b. Tingkat kesejahteraan rumah tangga 
peternak sapi perah diukur  berdasarkan 
indikator garis kemiskinan BPS(Badan 
Pusat Statistik) yang diperoleh dari hasil 
penelitian adalah 90% anggota KUD 
sejahtera. 
c. Manfaat Ekonomi Koperasi yang 
diperoleh terdiri dari Manfaat Ekonomi 
Koperasi tidak langsung  Rp.372.000 
dan Manfaat Ekonomi Koperasi 
langsung Rp.215.000 jadi total Manfaat 
Ekonomi Koperasi Rp.587.000. per 
tahun/orang. 
5.2 Saran  
1. Peternak diharapkan dapat lebih 
meningkatkan produktivitas sapi perah 
dengan  
 
 
pemberian rumput unggul dan konsentrat 
yang berkualitas untuk pakan.  
2. Peternak diharapkan dapat meminimalkan 
pemeliharaan sapi jantan muda dan  
pejantan untuk menekan biaya pakan.  
3. Sebaiknya melakukan pencacatan usaha 
ternaknya untuk mengetahui  
kemungkinan peningkatan usaha yang 
dapat di capai. 
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